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AULINA LATIFA PUSPITASARI. 23010112130158. 2016. Pengaruh Naungan 
saat Transportasi terhadap Perubahan dan Lama Pemulihan Fisiologi Kambing 
Kacang (Pembimbing: SULARNO DARTOSUKARNO dan AGUNG 
PURNOMOADI). 
  
 Penelitian dilaksanakan pada bulan April – Mei 2015 di Wirosari, 
Grobogan, Jawa Tengah dan di Laboratorium Produksi Ternak Potong dan Perah, 
Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro, Semarang. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh naungan saat transportasi 
terhadap perubahan dan lama pemulihan fisiologi kambing Kacang pasca 
transportasi.   
 Materi yang digunakan adalah 12 ekor kambing Kacang jantan berumur 
1,0 - 1,5 tahun dengan bobot badan rata–rata 19,62 ± 0,97 kg (CV = 4,98%) yang 
diangkut dari Wirosari menuju Semarang (Tembalang) selama 4 jam. 
Pengambilan data dilakukan secara langsung sebelum, selama dan setelah 
transportasi. Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) 
dengan 3 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan yang diberikan adalah tanpa 
naungan (T0), paranet (T1) dan terpal (T2). Parameter yang diamati adalah 
fisiologi ternak dan lingkungan yaitu sebelum transportasi (di Wirosari), selama 
transportasi (tiga kali pengukuran), dan setelah transportasi (di Semarang). Data 
yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dan ditampilkan dalam bentuk tabel 
dan grafik. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Wirosari memiliki suhu relatif lebih 
tinggi (dalam kandang 1,9°C dan luar kandang 2,1°C) dan kelembaban lebih 
rendah (dalam kandang 1,2% dan luar kandang 2,7%) dibandingkan dengan 
Semarang. Suhu dalam mobil saat transportasi mengalami kenaikan (T0: 0,5°C, 
T1: 1,8°C dan T2: 3,0°C) namun suhu luar T0, T1 dan T2 mengalami penurunan 
sama yaitu 1,8°C dibandingkan dengan sebelum transportasi. Kelembaban saat 
transportasi mengalami penurunan yaitu dalam (T0: 8,6%, T1: 7,6% dan T2: 
5,3%) dan luar mobil (T0, T1 dan T2: 7,4%). Pengukuran kedua saat transportasi, 
fisiologi kambing mengalami kenaikan: frekuensi napas (T0: 94 kali/menit, T1: 56 
kali/menit dan T2: 88 kali/menit), denyut jantung (T0: 72 kali/menit, T1: 26 
kali/menit dan T2: 25 kali/menit) dan suhu tubuh (T0: 1,1°C, T1: 0,6°C dan T2: 
0,2°C). Pengukuran ketiga fisiologi kambing mengalami penurunan karena turun 
hujan. Pemulihan fisiologi kambing pasca transportasi masing-masing adalah T0: 
2,38 hari, T1: 2,98 hari dan T2: 1,62 hari. Simpulan yang diperoleh dari penelitian 
adalah pemberian naungan selama proses transportasi memberikan dampak positif 
pada kondisi di dalam kendaraan dan fisiologi kambing Kacang. Kambing Kacang 
yang diberi naungan terpal saat transportasi lebih cepat mengalami pemulihan 







Transportasi merupakan suatu proses pemindahan ternak dari satu daerah 
ke daerah lain dengan tujuan untuk pemotongan ternak di RPH, pembelian 
bakalan, pemasaran dan lain-lain. Dampak positif transportasi yaitu 
mempermudah perpindahan ternak, namun karena kurang diperhatikannya 
penanganan ternak selama transportasi menyebabkan timbulnya dampak negatif 
yaitu cidera dan stres yang dialami oleh ternak. Stres tersebut dapat dilihat dari 
adanya perubahan fisiologi ternak. Pemberian naungan selama transportasi 
mampu mengurangi intensitas radiasi matahari sehingga tingkat stres yang dialami 
oleh ternak dapat berkurang dan pemulihan fisologi ternak dapat berlangsung 
lebih cepat.  
Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT karena atas limpahan 
taufik dan hidayah-Nya sehingga proses penelitian dan penyusunan skripsi yang 
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Penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada Ir. Sularno 
Dartosukarno dan Prof. Ir. Agung Purnomoadi, M.Sc., Ph.D. selaku dosen 
pembimbing yang dengan sabar dan telaten memberikan ilmu, motivasi dan 
wejangan sehingga penulis dapat menyusun dan menyelesaikan skripsi ini dengan 
baik. Ucapan terima kasih penulis ucapkan kepada Setya Budi M. Abduh, S.Pt., 
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